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Abstract.

This study aims to test and analyze the role of human
capital and information technology in organizational
performance in preparation for the G20 presidency.
This research was conducted on Dinas Pariwisata
Provinsi Bali with a total of 118 employees. Sampling
in this study used the Slovin formula to determine the
sample amount that could represent and describe the
characteristics of the entire population and obtained
54 samples. In this study, data collection techniques
were used with the interview, observation, and
questionnaire methods. The data analysis techniques
used in this study are multiple linear regression
analysis, F test, and t-test. The results of this study
indicate that (1) human capital has a positive and
partially  significant  effect on  organizational
performance in preparation for the G20 presidency.
(2) Information technology has a positive and partially
significant effect on QOrganizational performance in
preparation for the G20 presidency. (3) Human capital
and information technology have a significant
simultaneous effect on Organizational performance in
preparation for the G20 presidency.

Keywords: Human Capital, Information Technology,
Organizational Performance

Abstrak.

Penelitian  ini  bertujuan untuk menguji dan
menganalisis peran human capital dan teknologi
informasi pada organizational performance dalam
persiapan presidensi G20. Populasi pada penelitian ini
yaitu pegawai Dinas Pariwisata Provinsi Bali sebanyak
118 pegawai. Pengambilan sampel pada penelitian ini
menggunakan rumus slovin untuk menetukan besaran
sampel yang dapat mewakili dan menggambarkan
karakteristik dari keseluruhan populasi dan didapat 54
sampel. Dalam penelitian ini menggunakan teknik
pengumpulan data dengan metode wawancara
(interview), pengamatan/observasi (observation), dan
angket/kuesioner (questionnaire). Teknik analisis data
yang digunakan pada penelitian ini yaitu analisis
regresi linier berganda, uji F dan uji t. Hasil penelitian
ini  menunjukkan bahwa (1) human capital
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berpengaruh positif dan signifikan secara parsial
terhadap organizational performance dalam persiapan
presidensi G20. (2) Teknologi informasi berpengaruh
positif dan  signifikan secara parsial terhadap
Organizational — performance  dalam  persiapan
presidensi G20. (3) Human capital, Teknologi
informasi  berpengaruh signifikan secara simultan
terhadap  Organizational  performance  dalam
persiapan presidensi G20.

Kata Kunci: Human Capital, Teknologi Informasi,

Organizational Performance

PENDAHULUAN

Presidensi G20 tahun 2022 merupakan yang pertama bagi Indonesia selama bergabung
menjadi anggota G20 sejak forum internasional tersebut dibentuk pada Tahun 1999. Saat itu,
Indonesia ada dalam tahap pemulihan setelah krisis ekonomi Tahun 1997-1998 dan dinilai sebagai
emerging economy yang mempunyai ukuran dan potensi ekonomi sangat besar di kawasan Asia.
Presidensi G20 Indonesia menjadi momentum pengembangan transformasi digital yang inklusif.
Tidak hanya bagi Indonesia, tapi juga bagi negara-negara berkembang lainnya. Melalui tema
“Recover Together, Recover Stronger”, Indonesia ingin mengajak seluruh dunia untuk bahu-
membahu, saling mendukung untuk pulih bersama serta tumbuh lebih kuat dan berkelanjutan.
Sebagai pemimpin Kelompok Kerja Ekonomi Digital atau Digital Economy Working Group (DEWG)
G20, Indonesia akan mengusung tiga topik prioritas dalam forum tersebut, yaitu pemerataan akses
digital, literasi digital, dan arus data lintas batas negara.

Perhelatan Presidensi G20 tahun 2022 yang akan diselenggarakan di Indonesia ini diharapkan
dapat meningkatkan perekonomian Indonesia, sebab semenjak terjadinya pandemi covid-19
menjadikan perekonomian di Indonesia menurun khusunya pada sektor pariwisata yang ada di Bali.
Bali merupakan salah satu destinasi pariwisata Indonesia yang terkenal di dunia. Setiap tahun banyak
wisatawan domestik maupun mancanegara yang berkunjung ke Bali.

Tabel 1. Data Kunjungan Wisatawan Asing Ke Bali Tahun 2018-2021

Tahun Total Pertumbuhan (%)
2018 6.070.473 6.54

2019 6.275.210 3.37

2020 1.069.473 -82.96

2021 51 -100.00

Sumber : BPS Provinsi Bali, 2021

Berdasarkan tabel di atas, terjadi penurunan yang sangat drastis pada kunjungan wisatawan
asing di tahun 2021. Tercatat hanya 51 kunjungan wisatawan asing yang berkunjung ke Bali.
Penurunan jumlah wisatawan ini memberi dampak buruk terhadap perekonomian Indonesia
khususnya Bali yang sebagian besar pendapatan penduduknya diperoleh dari sektor pariwisata.
Presidensi G20 yang akan diselenggarakan di Bali diharapkan akan menjadi langkah awal bangkitnya
pariwisata Bali.

Presidensi G20 Indonesia akan dilaksanakan di Bali mulai Oktober 2021 hingga November
2022. Persiapan penyelenggaraan kinerja organisasi dalam hal ini adalah Pemerintah Provinsi Bali
harus fokus mempersiapkan diri dalam perhelatan besar ini khususnya pada Dinas Pariwisata
Provinsi Bali yang bekerjasama dengan sektor-sektor pariwisata untuk menyambut Konferesi Tingkat
Tinggi (KTT) G20 yang akan dihadiri oleh seluruh kepala pemerintah anggota G20.
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Persiapan Dinas Pariwisata Provinsi Bali dalam menyabut Presidensi G20 ini adalah
memastikan seluruh masyarakat sudah melakukan vaksinasi terutama masyarakat yang bekerja
pada sektor pariwisata dan meningkatkan protokol kesehatan pada daya tarik wisata yang ada di
Bali. Dinas Pariwisata Provinsi Bali juga mewaijibkan setiap sektor pariwisata yang ada di Bali sudah
memiliki sertifikasi CHSE untuk meyakinkan para wisatawan bahwa Bali sudah siap menerima
kedatangan wisatawan baik itu wisatawan domestik maupun wisatawan mancanegara.

Performa sebuah organisasi maupun perusahaan sangatlah penting. Pada penelitian
sebelumnya, faktor yang dapat mempengaruhi kinerja adalah human capital dan teknologi informasi.
Organisasi dengan kinerja yang baik dapat diukur dengan modal manusia yang didukung oleh
pengetahuan dan keterampilan yang tinggi. Pengetahuan yang dimiliki oleh sumber daya manusia
sebagai modal manusia dapat digunakan oleh organisasi untuk meningkatkan kinerja organisasi.
Sumber daya manusia akan selalu berkembang dengan pengetahuan yang dimilikinya untuk
menyesuaikan dengan perkembangan zaman (Hanushek, 2013).

Human Capital muncul disebabkan dari pemikiran bahwa manusia merupakan intangible asset
yang memiliki banyak kelebihan, yaitu kemampuan manusia apabila digunakan dan disebarkan tidak
akan berkurang melainkan bertambah baik bagi individu yang bersangkutan maupun bagi organisasi,
manusia mampu mengubah data menjadi informasi yang bermakna, manusia mampu berbagi
intelegensia dengan pihak lain (Nurjanah, 2014: 84).

Nugroho (2016) menyatakan bahwa teknologi informasi adalah suatu studi perancangan,
implementasi, pengembangan, dukungan atau manajemen sistem informasi berbasis komputer,
terutama pada aplikasi hardware (perangkat keras) dan software (perangkat lunak) secara
sederhana, pengertian teknologi informasi adalah fasilitas-fasilitas yang terdiri dari perangkat keras
dan perangkat lunak dalam mendukung dan meningkatkan kualitas informasi untuk setiap lapisan
masyarakat secara cepat dan berkualitas.

Dengan latar belakang masalah tersebut di atas peneliti mengambil judul “Peran Human
Capital dan Teknologi Informasi pada Organizational Performance dalam Persiapan Presidensi G20”
dengan fokus penelitian di Bali.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antar variabel, dalam penelitian ini dilakukan untuk
mengetahui peran human capital dan teknologi informasi pada organizational performance dalam
persiapan presidensi G20. Menurut Sugiyono (2017) metode penelitian kuantitatif adalah sebuah
metode yang bersifat positivistik hal ini karena berlandaskan pada filsafat positivisme sebagai metode
ilmiah yang telah sesuai dengan kaidah ilmiah yaitu konkrit/empiris, obyektif, terukur, rasional, dan
sistematis.

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari objek/subjek yang mempunyai kualitas
dan karakteristik tertentu yang ditentukan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya (Sugiyono, 2017). Adapun populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai yang
ada pada Dinas Pariwisata Provinsi Bali.

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Bila
populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya
karena keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang
diambil dari populasi itu (Sugiyono, 2017 hal. 81). Dalam penelitian ini peneliti menggunakan rumus
Slovin dalam menentukan banyaknya sampel.
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Menurut Sugiyono (2017) variabel dependen yaitu adanya variabel yang menjadi akibat karena
adanya variabel bebas. Dalam penelitian ini yang dijadikan sebagai variable dependen adalah
Organizational Performance (Y). Sedangkan variabel independen dalam penelitian ini adalah Human
Capital (X1) dan Teknologi Informasi (X2). Menurut Sugiyono (2017) variabel independent yaitu
variabel yang menyebabkan timbulnya variabel dependen dan menjadi sebab perubahannya serta
mempengaruhinya.

Teknik pengumpulan data, menurut Sugiyono (2014) teknik pengumpulan data dapat
dilakukan dengan wawancara (interview), angket (questionnaire), pengamatan (observation), dan
gabungan ketiganya. Dalam penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data dengan metode
wawancara (interview), pengamatan/observasi (observation), dan angket/kuesioner (questionnaire).
Observasi yang dilakukan peneliti dalam penelitian ini adalah menggunakan observasi langsung dan
observasi tidak langsung, dimana peneliti mengadakan pengamatan secara langsung pada Kinerja
Organisasi (Organizational Performance) untuk mendapatkan informasi-informasi yang dibutuhkan,
serta memperoleh data melalui pengamatan tidak langsung berupa dokumen-dokumen dari
manajemen.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penguijian isntrumen pada uji validitas menunjukkan bahwa seluruh koefisien korelasi dari
indikator variabel yang diuji nilainya lebih besar dari 0,30 (r > 0,3). Hasil tersebut menunjukkan bahwa
seluruh indikator yang terdapat pada penelitian ini terbukti valid, dan pada uiji reliabilitas menunjukkan
masing-masing nilai Cronbach’s Alpha pada tiap instrumen tersebut adalah 0,916, 0,956, dan 0,948
dimana nilai lebih Cronbach’s Alpha besar dari 0,60 (Cronbach’s Alpha > 0,60). Hal tersebut
menunjukkan bahwa semua instrumen reliabel sehingga dapat digunakan untuk melakukan
penelitian.

Uji normalitas dilakukan menggunakan analisis grafik histogram, normal probability plot dan
analisis statistik One-Sample Kolmogorov-Smirnov, yaitu dengan membandingkan Kolmogorov-
Smirnov hitung dengan Kolmogorov-Smirnov tabel. Adapun hasil analisis menggunakan grafik normal
probability plot ditampilkan pada Gambar 1 berikut:

Gambar 1. Grafik Normal Probability Plot

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Organizational Performance
1.0

Expected Cum Prob

00 02 04 06 08 10

Grafik normal probability plot yang ditunjukkan pada Gambar 1, menunjukkan bahwa adanya
pola distribusi normal dimana data berupa plot menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah
garis diagonal.

Uji multikolinearitas dilakukan untuk melihat apakah terdapat korelasi yang sempurna antar
variabel bebas yang digunakan pada penelitian ini. Berdasarkan perhitungan, ditunjukkan bahwa
tidak terdapat variabel bebas yang memiliki nilai tolerance kurang dari 0,10 dan juga tidak ada
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variabel bebas yang memiliki nilai VIF lebih dari 10. Maka dari pada itu model regresi bebas dari
gejala multikoleniaritas.

Penguijian heteroskedastisitas dilakukan melalui metode glesjer dan dengan grafik scatterplot.
Berdasarkan hasil yang didapat menunjukan bahwa masing-masing variabel memilki nilai signifikansi
yaitu sebesar 0,772, dan 0,243 lebih besar dari 5%. (0,05) Hal ini menunjukkan bahwa variabel
bebas yang digunakan pada penelitian ini tidak berpengaruh secara signifikan terhadap variabel
terikatnya yaitu absolute error, maka dari itu, penelitian ini bebas dari gejala heteroskedastisitas.

Hasil analisis regresi dengan program Statitical Pacage of Social Science (SPSS) versi 25.0 for
Windows dapat dilihat pada Tabel 2 berikut.

Tabel 2. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda
Coefficients?

Standardize
Unstandardize d Collinearity
d Coefficients | Coefficients Statistics
Std. Toleranc
Model B Error Beta t Sig. e VIF
1 | (Constant) .011 .313 .034 |.973

Human Capital .631 114 .552 5.543 | .000 484 2.065
Teknologi Informasi | .407 .106 .383 3.849 | .000 484 2.065

a. Dependent Variable: Organizational Performance
Berdasarkan Tabel 2 dapat ditulis persamaan regresi linear berganda sebagai berikut.

Y =0,011 40,631 Xy + 0,407 X

Nilai constant 0,011 menunjukan apabila Human capital, Teknologi informasi, bernilai sama
dengan 0O (nol) maka Organizational performance dalam persiapan presidensi G20 bernilai sebesar
0,011. +0,631 menunjukkan bahwa Human capital memiliki arah pengaruh positif terhadap
Organizational performance dalam persiapan presidensi G20, apabila Human capital meningkat
maka Organizational performance akan mengalami peningkatan sebesar 0,631. +0,407,
menunjukkan bahwa Teknologi informasi memiliki arah pengaruh positif terhadap Organizational
performance dalam persiapan presidensi G20, apabila Teknologi informasi meningkat maka
Organizational performance akan mengalami peningkatan sebesar 0,407.

Analisis derteminasi dilakukan untuk mengetahui sejauh mana variasi variabel bebas yaitu X;
(Human capital), X, (Teknologi informasi) terhadap variabel Organizational performance (Y).
Berdasarkan hasil perhitungan diketahui bahwa nilai R?= 74,6 persen, yang berarti bahwa sebesar
74,6 persen Organizational Performance dalam persiapan presidensi G20 dipengaruhi oleh variabel
Human Capital (X1) ,Teknologi informasi (X2), dan sisanya sebesar 25,4 persen dipengaruhi oleh
variabel lain yang tidak diteliti pada penelitian ini.

Uji parsial (uji t) digunakan untuk menguiji pengaruh masing-masing variabel bebas (variabel
Human Capital, variabel Teknologi Informasi,) terhadap variabel terikat (Organizational
Performance). Tabel 3 menunjukkan hasil perhitungan uji t dengan program Statitical Pacage of
Social Science (SPSS) versi 25.0 for Windows.

Tabel 3. Uji Parsial (Uji t)
Coefficients?

Model Unstandardized = Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Std. Toleran
B Error Beta t Sig. ce VIF
1 (Constant) .011 .313 .034 .973
Human Capital .631 114 552 5.543 .000 484  2.065
Teknologi Informasi 407 .106 .383 3.849 .000 484  2.065

a. Dependent Variable: Organizational Performance
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Uji t berdasarkan output hasil pengujian hipotesis pertama (H1) dapat dijelaskan bahwa thitung
(5,543) > tunel (2,007) dengan tingkat signifikansi 0,000 < 0,05, sehingga Ho ditolak dan H, diterima
yang berarti bahwa variabel Human capital berpengaruh positif signifikan terhadap Organizational
performance. Koefisien regresi 1 (variabel human capital) sebesar 0,631 menunjukkan bahwa
meningkatnya human capital maka akan meningkatkan organizational performance dalam persiapan
presidensi G20. Hasil pengujian hipotesis kedua (H2) dapat dijelaskan bahwa thiung (3,849) > tiape
(2,007) dengan tingkat signifikansi 0,000 < 0,05, sehingga Ho ditolak dan Ha, diterima yang berarti
bahwa variabel teknologi informasi berpengaruh positif signifikan terhadap organizational
performance. Koefisien regresi 32 (variabel teknologi informasi) sebesar 0,407, menunjukkan bahwa
meningkatnya Teknologi informasi maka akan meningkatkan organizational performance dalam
persiapan presidensi G20.

Uji F digunakan untuk mengetahui apakah secara serempak (simultan) seluruh variabel bebas
(variabel human capital, variabel teknologi informasi) memiliki pengaruh terhadap variabel terikat
(organizational performance). Tabel 4 menunjukkan hasil perhitungan uji F dengan program Statitical
Pacage of Social Science (SPSS) versi 25.0 for Windows.

Tabel 4. Hasil Uji F

ANOVA?
Sum of
Model Squares df | Mean Square F Sig.
1 Regression 42.102 2 21.051 78.665 .00QP
Residual 13.648| 51 .268
Total 55.750| 53

a. Dependent Variable: Organizational Performance
b. Predictors: (Constant), Teknologi Informasi , Human Capital

Berdasarkan perhitungan, diketahui Friung (78,665) > Fuee  (3,18) dengan nilai signifikansi F
adalah 0,000 < 0,05, maka Ho ditolak. Hal ini berarti bahwa variabel human capital (X1), variabel
teknologi informasi (X2) secara simultan berpengaruh signifikan terhadap organizational performance
(Y) dalam persiapan presidensi G20.

Pengaruh Human capital terhadap Organizational performance

Pengaruh human capital terhadap organizational performance diperoleh triwung (5,543) > tiapel
(2,007) dengan tingkat signifikansi 0,000 < 0,05, sehingga Ho ditolak dan H, diterima yang berarti
bahwa variabel human capital berpengaruh positif signifikan terhadap organizational performance.
Koefisien regresi B1 (variabel human capital) sebesar 0,631, menunjukkan bahwa meningkatnya
human capital maka akan meningkatkan organizational performance dalam persiapan presidensi
G20. human capital sebagai nilai ekonomi dari Sumber Daya Manusia (SDM) yang terkait dengan
kemampuan intelektual (IQ), kecerdasan emosional (EQ) dan kecerdasan spiritual (SQ).
Pembentukan nilai tambah yang dikontribusikan oleh human capital dalam menjalankan tugas dan
pekerjaannya akan memberikan sustainable revenue di masa mendatang bagi suatu organisasi.
berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Dharmaningsih, dkk, (2017) human capital memiliki
pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kinerja organisasi pada SKPD Dinas di Kabupaten
Buleleng.

Pengaruh Teknologi informasi terhadap Organizational performance

Pengaruh teknologi informasi terhadap organizational performance diperoleh thiwng (3,849) >
tianel (2,007) dengan tingkat signifikansi 0,000 < 0,05, sehingga Ho ditolak dan H. diterima yang berarti
bahwa variabel teknologi informasi berpengaruh positif signifikan terhadap organizational
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performance. Koefisien regresi 32 (variabel teknologi informasi) sebesar 0,407, menunjukkan bahwa
meningkatnya teknologi informasi maka akan meningkatkan organizational performance dalam
persiapan presidensi G20. Penelitian menurut (Hariyani, 2014), menyatakan bahwa teknologi
informasi berpengaruh positif terhadap kinerja organisasi. Dalam meningkatkan kinerja , pimpinan
BKKBN sebagai penentu kebijakan yang hendaknya memperhatikan dengan cara untuk
membangkitkan minat pemanfaatan teknologi informasi. Arisuniarti (2017) juga menyatakan bahwa
teknologi informasi berpengaruh positif terhadap kinerja organisasi. Dengan berbasis teknologi
informasi mempermudah kegiatan administrasi dan akademik dan lebih cepat dan juga lebih akurat
yang mengakibatkan semua data informasi berasal dari satu sumber.
Pengaruh Human Capital, Teknologi Informasi Terhadap Organizational Performance

Berdasarkan uji F (secara Simultan) dperoleh Fhiung (78,665) > Fue (0,278) dengan nilai
signifikansi F adalah 0,000 < 0,05, maka Hy ditolak. Hal ini berarti bahwa variabel human capital (X1),
variabel teknologi informasi (X2), secara simultan berpengaruh secara signifikan terhadap
organizational performance (Y) dalam persiapan presidensi G20. Performa suatu organisasi dapat
dipengaruhi oleh human capital dan teknologi informasi. Rezky, dkk (2021) menyebutkan bahwa
bahwa human capital mampu meningkatkan kinerja organisasi. Saragih (2017) mengemukakan hal
yang berbeda yakni berdasarkan hasil penelitian hipotesis pertama yang berbunyi, human capital
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja perusahaan tidak dapat diterima. Dinata (2016)
menyatakan teknologi informasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja perusahaan,
namun penelitian yang dilakukan oleh Nasir dan Oktari (2011) pemanfaatan teknologi informasi tidak
berpengaruh terhadap kinerja instansi pemerintah.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan kajian dan landasan teori di atas maka dapat disimpulkan bahwa seluruh variabel
independen (human capital dan teknologi informasi) berpengaruh positif signifikan terhadap variabel
dependen (organizational performance). Berdasarkan hasil penelitian secara simultan, human capital
dan teknologi informasi berpengaruh secara siginfikan terhadap organizational performance.

Bagi penelitian selanjutnya diharapkan mampu menambah variabel-variabel yang dapat
mempengaruhi organizational performance, mampu untuk menambahkan satu variabel mediasi,
serta mampu untuk memperluas ruang lingkup penelitian yang tidak hanya terbatas pada Dinas
Pariwisata Provinsi Bali, atau dapat juga mengganti lokasi penelitian yang tidak hanya terfokus pada
suatu lokasi penelitian, sehingga memberikan suatu pandangan yang lebih dan mampu
diimplementasikan secara umum.
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